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ABSTRAK 

 

PENGARUH TATA RUANG DAN FASILITAS KANTOR TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PT ASKRINDO BRANCH OFFICE LAMPUNG 

 

Oleh 

Nia Septiana 

2306061001 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh tata 

ruang kantor dan fasilitas kantor, baik secara parsial maupun simultan, terhadap 

kinerja karyawan pada PT Askrindo Branch Office Lampung. Masalah utama dalam 

penelitian ini berakar dari keterbatasan ruang fisik kantor yang sempit serta kendala 

teknis pada fasilitas operasional harian yang diduga memengaruhi optimalisasi hasil 

kerja karyawan. Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 24 orang 

karyawan PT Askrindo Branch Office Lampung. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Secara parsial, variabel Tata Ruang Kantor (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai t hitung 2,689 > t tabel 

2,079 dan nilai signifikansi 0,014 < 0,05.  Secara parsial, variabel Fasilitas Kantor 

(X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai t 

hitung 0,407 < t tabel 2,079 dan nilai signifikansi 0,688 > 0,05 hal ini dikarenakan 

tingginya faktor internal, motivasi kerja sama tim mampu meredam keterbatasan 

fasilitas fisik di lapangan. Secara simultan, Tata Ruang Kantor dan Fasilitas Kantor 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai F hitung 54,556 > 

F tabel 3,47 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai Adjusted R Square sebesar 

0,823 menunjukkan bahwa kontribusi gabungan kedua variabel independen 

tersebut dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan adalah sebesar 82,3%, 

sedangkan sisanya sebesar 17,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian ini. 

  

Kata Kunci: Tata Ruang Kantor, Fasilitas Kantor, Kinerja Karyawan, PT 

Askrindo 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF OFFICE LAYOUT AND FACILITIES ON EMPLOYEE 

PERFORMANCE AT THE PT ASKRINDO LAMPUNG BRANCH OFFICE 

 

 

BY 

 

Nia Septiana 

2306061003 

 

 

 

This study aims to identify and analyze the influence of office spatial planning and 

office facilities, both partially and simultaneously, on employee performance at PT 

Askrindo Branch Office Lampung. The primary issue driving this research stems 

from the constraints of limited and narrow physical office space, alongside 

technical issues in daily operational facilities, which are presumed to affect the 

optimization of employee work outcomes. This research is an explanatory study 

utilizing a quantitative approach. The population consists of 24 employees at PT 

Askrindo Branch Office Lampung. The results of the study indicate that partially, 

the Office Spatial Planning variabel (X1) has a positive and significant influence 

on Employee Performance (Y), indicated by a t count value of 2.689 > t tabel 2.079 

and a significance value of 0.014 < 0.05. Partially, the Office Facilities variabel 

(X2) does not have a significant influence on Employee Performance (Y), indicated 

by a t count value of 0.407 < t tabel 2.079 and a significance value of 0.688 > 0.05 

This is due to strong internal factors; a strong spirit of teamwork can offset the 

limitations of physical facilities on the field. Simultaneously, Office Spatial 

Planning and Office Facilities exert a significant influence on Employee 

Performance, shown by an F count value of 54.556 > F tabel 3.47 and a 

significance value of 0.000 < 0.05. The Adjusted R Square value of 0.823 

demonstrates that the combined contribution of these independent variabels 

explains 82.3% of the variance in employee performance, while the remaining 

17.7% is influenced by other factors outside the scope of this research model. 

 

Keywords: Office Spatial Planning, Office Facilities, Employee Performance, PT 

Askrindo. 
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1 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia kerja saat ini menuntut setiap instansi maupun perusahaan 

untuk terus meningkatkan kinerja karyawan agar tujuan organisasi dapat tercapai 

secara efektif dan efisien. Hal ini didukung oleh pendapat Nurshanti & Suji’ah, 

(2025), bahwa keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sangat bergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusianya, sebab 

kinerja yang optimal merupakan kunci utama dalam mewujudkan efektivitas dan 

efisiensi kerja. 

 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan 

kerja fisik, khususnya tata ruang dan fasilitas kantor. Secara teoritis, Tata ruang 

kantor menurut Anggraeni & Yuniarsih (2017), didefinisikan sebagai pengaturan 

dan penyusunan seluruh mesin kantor, alat perlengkapan kantor, serta perabot 

kantor pada tempat yang tepat, guna memberikan keleluasaan gerak bagi pegawai 

dalam bekerja. Penataan yang sistematis tidak hanya berfungsi sebagai penempatan 

peralatan, tetapi juga bertujuan untuk memudahkan alur kerja antar ruangan 

sehingga tercipta efisiensi kerja. Sejalan dengan hal tersebut, Wahyudi et al (2022), 

menyatakan bahwa fasilitas kantor merupakan segala sesuatu yang dimanfaatkan, 

digunakan, dan dirasakan oleh pegawai, baik yang berkaitan langsung maupun 

pendukung kelancaran pekerjaan.  

 

Keterkaitan tata ruang yang baik serta fasilitas yang memadai terbukti dapat 

menciptakan kenyamanan, memperlancar pekerjaan, dan membantu karyawan 

bekerja lebih efisien. Hal ini sejalan dengan penelitian
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Anggraeni & Yuniarsih (2017) yang menyatakan bahwa tata ruang yang terencana 

dengan baik mampu menciptakan kenyamanan, mengurangi ketegangan kerja, dan 

memberikan keleluasaan gerak bagi pegawai. Selain itu, peneliti tersebut 

menekankan bahwa pengaturan fasilitas serta perlengkapan kantor yang memadai 

merupakan sarana utama dalam menciptakan lingkungan kerja kondusif demi 

tercapainya efisiensi dan efektivitas kerja. 

 

Namun, apabila terjadi ketidakselarasan antara tata ruang dan fasilitas kantor, 

efektivitas kerja akan sulit tercapai karena munculnya berbagai gangguan teknis. 

Pentingnya kedua faktor ini dipertegas oleh Aliya et al (2023), yang menyatakan 

bahwa kegagalan dalam menyediakan tata ruang dan fasilitas yang memadai akan 

menciptakan hambatan besar dalam arus kerja. Lingkungan fisik yang tidak efisien 

dan kurang mendukung secara nyata akan menimbulkan berbagai kendala 

operasional, yang pada akhirnya memicu ketidaknyamanan serta menghambat 

efektivitas dan efisiensi kerja secara keseluruhan. 

 

Kesenjangan antara kondisi ideal tersebut dengan realita di lapangan dapat terlihat 

pada lokasi penelitian saat ini. PT Askrindo Branch Office Lampung merupakan 

perusahaan yang memiliki aktivitas administrasi cukup padat, terutama dalam 

pengelolaan dan pengarsipan dokumen. Aktivitas tersebut menuntut karyawan 

untuk bekerja dengan cepat, teliti, dan teratur. Namun, dalam pelaksanaannya 

masih terdapat beberapa kendala yang berkaitan dengan kondisi tata ruang dan 

fasilitas kantor yang belum sepenuhnya mendukung kelancaran kerja karyawan. 

 

Berdasarkan observasi awal, ditemukan hambatan yang sering kali menjadi pemicu 

kinerja karyawan. Dari segi tata ruang, ruang kerja yang tersedia tergolong terbatas 

sehingga membatasi gerak karyawan. Jalur antar meja serta jarak antar perabot yang 

terlalu rapat menyulitkan mobilitas, terutama saat mengambil atau menyimpan 

dokumen. Posisi duduk yang berdekatan juga membuat kebisingan lebih terasa 

sehingga mengganggu konsentrasi kerja. Selain itu, kondisi ruang kerja yang sempit 

membuat karyawan harus mondar-mandir di area kerja yang padat ketika bekerja, 
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yang dapat mengganggu kenyamanan dan fokus rekan kerja lainnya. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa tata ruang kantor belum sepenuhnya mendukung 

kenyamanan dan kelancaran aktivitas kerja karyawan. 

 

Dari segi fasilitas kantor, ketersediaan lemari atau rak arsip masih terbatas sehingga 

berkas sering menumpuk di meja kerja. Tempat penyimpanan yang kurang 

memadai juga membuat dokumen berisiko terselip. Selain itu, jumlah peralatan 

kerja seperti printer dan scanner yang terbatas mengharuskan karyawan 

menggunakannya secara bergantian, yang sering kali menimbulkan antrean kerja di 

jam-jam sibuk. Beberapa komputer yang digunakan pun memiliki kinerja lambat 

karena kapasitas penyimpanan yang sudah penuh dan banyaknya data, sehingga 

sering mengalami not responding saat dipakai. Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas 

kantor yang tersedia belum sepenuhnya mampu menunjang efektivitas kerja 

karyawan. 

 

Kondisi tersebut berdampak langsung pada kinerja karyawan. Pekerjaan menjadi 

lebih lambat diselesaikan, konsentrasi mudah terganggu, dan waktu kerja sering 

terbuang untuk mencari dokumen. Risiko kesalahan kerja pun meningkat, yang 

pada akhirnya dapat menurunkan produktivitas dan efisiensi kerja karyawan secara 

keseluruhan. 

 

Fenomena tersebut menunjukkan adanya hubungan antara kondisi tata ruang dan 

fasilitas kantor dengan kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian Palupi 

& Rustiana (2014), yang menekankan bahwa tata ruang yang ideal berkaitan erat 

dengan peningkatan motivasi kerja, serta penelitian Gaol et al (2020), yang 

menunjukkan betapa pentingnya fasilitas bagi kinerja di kantor. Kaitan kedua faktor 

ini juga dijelaskan oleh Asnar (2013), bahwa pengaturan ruang dan perabot secara 

efektif adalah kunci produktivitas. 

 

Berbagai penelitian tersebut memang telah membuktikan pentingnya lingkungan 

fisik secara umum, namun setiap organisasi memiliki karakteristik hambatan yang 
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berbeda-beda. Meski kedua faktor tersebut sudah banyak dibahas oleh para ahli 

sebelumnya, penelitian ini fokus pada kondisi nyata yang terjadi di bidang asuransi 

dan penjaminan, khususnya di PT Askrindo Branch Office Lampung. Perbedaan 

utama penelitian ini terletak pada upayanya melihat bagaimana karyawan tetap bisa 

bekerja maksimal di tengah tumpukan dokumen yang padat, sembari 

mengoptimalkan penggunaan fasilitas digital yang tersedia agar pekerjaan tetap 

efisien. 

 

Kondisi tersebut memunculkan kebutuhan mendesak untuk menemukan titik 

keseimbangan antara penataan ruang dan fasilitas kantor yang terbatas dengan 

beban administrasi yang tinggi. Mengingat peran strategis PT Askrindo Branch 

Office Lampung dalam memberikan pelayanan penjaminan, hambatan fisik seperti 

ruang yang sempit dan fasilitas yang kurang optimal, bukan lagi sekadar masalah 

kenyamanan, melainkan tantangan nyata terhadap ketepatan waktu dan akurasi 

pelayanan kepada nasabah. Jika situasi ini dibiarkan tanpa adanya evaluasi secara 

ilmiah, dikhawatirkan risiko penurunan produktivitas dan kesalahan kerja akan 

semakin meningkat. 

 

Kesadaran akan pentingnya menyelaraskan lingkungan fisik dan kualitas kerja 

inilah yang menjadi alasan utama pemilihan judul “Pengaruh Tata Ruang dan 

Fasilitas Kantor Terhadap Kinerja Karyawan PT Askrindo Branch Office 

Lampung”. Melalui judul ini, penelitian ingin membuktikan secara nyata sejauh 

mana penataan ruang dan dukungan fasilitas menjadi kunci utama dalam 

mendorong efektivitas kerja di tengah dinamika perusahaan. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Tata Ruang berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Askrindo Branch Office Lampung? 

2. Apakah Fasilitas Kantor berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Askrindo Branch Office Lampung? 

3. Apakah Tata Ruang dan Fasilitas Kantor secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Askrindo Branch Office Lampung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis sejauh mana Pengaruh Tata 

Ruang terhadap kinerja karyawan pada PT Askrindo Branch Office 

Lampung. 

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis sejauh mana Pengaruh Fasilitas 

Kantor terhadap kinerja karyawan pada PT Askrindo Branch Office 

Lampung. 

3. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis Pengaruh Tata Ruang dan 

Fasilitas Kantor secara bersama-sama dalam mendukung peningkatan 

kinerja karyawan pada PT Askrindo Branch Office Lampung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman penulis mengenai 

pentingnya tata ruang dan fasilitas kantor dalam menunjang kinerja 

karyawan. Selain itu, penelitian ini juga menjadi sarana bagi penulis untuk 
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menerapkan ilmu administrasi perkantoran yang telah diperoleh selama 

perkuliahan ke dalam kondisi nyata di dunia kerja. Melalui penelitian ini, 

penulis juga memperoleh pengalaman dalam melakukan penelitian ilmiah, 

mulai dari proses pengumpulan data, analisis, hingga penarikan kesimpulan. 

 

2. Bagi PT Askrindo Branch Office Lampung  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam mengevaluasi kondisi tata ruang dan 

fasilitas kantor yang ada saat ini. Informasi yang diperoleh dari penelitian 

ini dapat membantu perusahaan dalam merencanakan perbaikan penataan 

ruang kerja serta penyediaan fasilitas yang lebih memadai guna 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman, efektif, dan efisien. 

Dengan demikian, perbaikan pada aspek lingkungan kerja fisik diharapkan 

dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan serta kualitas pelayanan 

perusahaan secara keseluruhan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kinerja  

2.1.1 Pengertian Kinerja  

Kinerja dapat didefinisikan dari berbagai sudut pandang yang saling melengkapi. 

Menurut Silaen (2020), kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

menyelesaikan tanggung jawabnya. Sejalan dengan hal tersebut, Nursam (2017), 

menekankan pada aspek komitmen, di mana kinerja merupakan kesediaan 

seseorang atau kelompok untuk melakukan dan menyempurnakan suatu kegiatan 

sesuai tanggung jawab guna mencapai hasil yang diharapkan. 

 

Dari sisi strategis, Afandi (2016), menjelaskan bahwa kinerja adalah sejauh mana 

seseorang telah memainkan baginya dalam melaksanakan strategi organisasi, baik 

dalam mencapai sasaran khusus yang berhubungan dengan peran perorangan dan 

atau dengan memperlihatkan kompensasi yang dinyatakan relevan bagi organisasi. 

Lebih lanjut, Setyo Widodo & Yandi (2022), memandang kinerja sebagai fungsi 

dari motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang 

sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Adapun 

Okvi Maharani & Ida Rindaningsih (2023), menyatakan bahwa kinerja merupakan 

serangkaian kemampuan, usaha serta kesempatan yang dapat diukur dari hasil 

kerjanya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah 

hasil kerja nyata yang dicapai oleh individu atau kelompok melalui integrasi antara 

kemampuan, motivasi, dan usaha yang maksimal dalam menjalankan strategi 

organisasi, guna memenuhi tanggung jawab dan sasaran tertentu yang
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telah ditetapkan. 

2.1.2 Faktor-faktor Kinerja Karyawan 

Tinggi rendahnya kinerja yang dicapai oleh seseorang karyawan sangat bergantung 

pada beberapa faktor. Faktor yang memengaruhi kinerja menurut Mangkunegara 

(2017), adalah faktor kemampuan dan faktor motivasi. Adapun faktor kemampuan 

adalah faktor yang terdiri dari kemampuan potensial dan pengetahuan, yang 

memiliki IQ diatas rata-rata dengan pendidikan yang menunjangnya sedangkan 

faktor motivasi adalah kondisi menggerakkan diri pegawai yang terarah dalam 

pencapaian tujuan organisasi. Berdasarkan penjabaran di atas dapat dikatakan 

bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kinerja seseorang pada dasarnya 

merupakan interaksi antara aspek kapasitas diri dan dorongan mental, kinerja yang 

optimal tidak dapat dicapai jika hanya mengandalkan salah satu faktor saja. 

 

Selain itu, menurut Ratnasari (2020), kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor di antaranya: 

1. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang dapat menyenangkan sesorang 

dalam bekerja atau yang dapat memberikan pemenuhan nilai-nilai 

pekerjaan. 

2. Motivasi 

Motivasi sebagai proses yang ikut menentukan intensitas arah dan 

ketekunan individu dalam usaha mencapai sasaran. Motivasi umumnya 

terkait dengan upaya ke arah sasaran, tapi fokus dalam hal ini adalah tujuan 

organisasi agar mencerminkan minat tunggal terhadap perilaku yang 

berkaitan dengan pekerjaan. 

3. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah situasi dan kondisi yang ada dalam lingkungan 

pekerjaan itu sendiri seperti bagaimana perlakuan dari atasan dan rekan 

kerja, beban kerja, penghargaan bagi karyawan yang berprestasi dan 

lainnya. 



9 

 

4. Budaya Organisasi. 

Budaya organisasi adalah sebuah sistem makna bersama yang dianut oleh 

para anggota yang membedakan suatu organisasi dari organisasi-organisasi 

lainnya. Sistem makna bersama ini, ketika dicermati secara lebih seksama, 

adalah sekumpulan karakteristik kunci yang dijunjung tinggi oleh 

organisasi. 

2.1.3 Penilaian Kinerja  

Suatu lembaga dapat mengetahui prestasi yang dicapai karyawan dengan 

melakukan penilaian kinerja. Penilaian kinerja ini menjadi salah satu pertimbangan 

lembaga untuk menentukan karyawan yang terbaik Purnamasari et al (2017). 

 

Adapun penilaian kinerja menurut para ahli.  Menurut Simamora dalam Kristanti 

(2017), mengemukakan bahwa penilaian kerja (performance apparaisal) 

merupakan suatu cara untuk melihat lagi pekerjaan karyawan yang digunakan oleh 

sebuah organisasi atau perusahaan. Penilaian kerja juga dapat digunakan untuk 

dapat mengetahui mengenai bagaimana tugas yang diberikan oleh perusahaan 

kepada karyawan, seberapa mudah atau sulitnya tingkatan tugas tersebut. Akbar 

(2018), menyatakan bahwa penilaian kerja merupakan sistem formal untuk 

memeriksa/mengkaji dan mengevaluasi secara berkala kinerja seseorang. 

 

Menurut Nursam (2017), penilaian kinerja adalah proses organisasi dalam menilai 

kinerja para karyawannya. juga sebenarnya telah menunjukkan apa yang dinilai 

dalam proses evaluasi kinerja tersebut, yang dimulai dalam proses evaluasi dimulai 

dari kemampuan (ability), personalitas (traits), perilaku (behavior), serta hasil 

(result). Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

penilaian kinerja adalah sebuah sistem evaluasi formal dan berkala yang dilakukan 

organisasi untuk memotret kembali kualitas kerja karyawannya secara nyata. 
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2.1.4 Indikator Kinerja 

Pencapaian kinerja karyawan dapat diukur melalui serangkaian indikator yang 

objektif. Sebagaimana dikemukakan oleh Nurshanti & Suji’ah (2025), yakni 

standar kualitas kinerja, prioritas mutu pekerjaan, kuantitas pekerjaan, ketepatan 

waktu, komitmen waktu dan kemandirian kerja. 

 

Menurut Mondy, Noe, Premax dalam Priansa (2014), mengungkapkan bahwa 

indikator pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya: 

1. Kuantitas Pekerjaan  

Kuantitas pekerjaan merupakan hasil yang dicapai oleh karyawan dalam 

jumlah tertentu berdasarkan standar yang telah ditentukan oleh perusahaan 

atau dapat dikatakan sebagai volume pekerjaan dan produktivitas kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan dalam kurun waktu tertentu.  

2. Kualitas Pekerjaan  

Kualitas pekerjaan merupakan suatu hal yang berhubungan dengan standar 

hasil yang berkaitan dengan mutu yang dihasilkan oleh karyawan. Dalam 

hal ini, yaitu kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. 

3. Ketepatan Waktu  

Ketepatan waktu dalam hal ini, yaitu karyawan dapat menyelesaikan 

pekerjaannya pada waktu yang telah ditetapkan. Karyawan juga dapat 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain yang bermanfaat. 

4. Kemandirian  

Kemandirian yang dimaksud yaitu berkaitan dengan kemampuan karyawan 

dalam bekerja dengan penuh tanggung jawab secara mandiri dengan 

meminimalisir adanya bantuan dari orang lain. 

5. Inisiatif  

Inisiatif dalam hal ini berarti dalam penyelesaian tugas karyawan 

memutuskan untuk melakukan suatu pekerjaan dengan benar tanpa harus 

diberitahu terlebih dahulu. 
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6. Kerjasama  

Kerjasama dalam hal ini berkaitan dengan kemampuan karyawan untuk 

dapat bekerjasama dengan orang lain. 

 

Adapun Ratnasari (2020), menyatakan bahwa indikator-indikator prestasi kerja 

karyawan adalah: 

1. Karyawan diberikan kesempatan menunjukkan potensi dalam upayanya 

mengembangkan diri untuk kepentingan perusahaan atau organisasi. 

2. Karyawan yang memiliki disiplin, dedikasi baik berinisiatif positif, sehat 

jasmani dan rohani, mempunyai semangat bekerja dan mengembangkan diri 

dalam pelaksanaan tugas, pandai bergaul akan diberikan penilaian prestasi 

yang tinggi. 

2.1.5 Model pengukuran kinerja Karyawan 

Dalam praktik organisasi, menurut Sephiani et al. (2022), terdapat beberapa bentuk 

model pengukuran kinerja yang umum digunakan dalam organisasi, di antaranya 

yaitu: 

1. Management by Objectives (MBO)  

Pendekatan manajemen kinerja yang diperkenalkan oleh Peter Drucker, di 

mana tujuan organisasi dijabarkan menjadi tujuan yang lebih spesifik untuk 

individu atau tim. Dalam konsep ini, penetapan tujuan dilakukan secara 

partisipatif antara atasan dan bawahan, sehingga karyawan memahami 

dengan jelas apa yang harus dicapai dan merasa lebih bertanggung jawab 

terhadap hasil kerjanya. Penilaian kinerja dalam MBO didasarkan pada 

sejauh mana tujuan yang telah disepakati dapat tercapai, serta didukung oleh 

adanya umpan balik secara berkelanjutan untuk meningkatkan kinerja 

Mardiyani (2024). 

2. Balanced Scorecard (BSC) 

Suatu sistem manajemen strategis dan penilaian kinerja komprehensif yang 

mampu mengintegrasikan pengukuran keuangan serta non-keuangan secara 

bersamaan. Berbeda dengan metode konservatif yang hanya mengandalkan 
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laporan keuangan, BSC memotret kondisi organisasi secara menyeluruh 

melalui empat perspektif yang saling berkaitan, yaitu perspektif keuangan, 

pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. 

Dalam implementasinya, model ini berfungsi untuk menerjemahkan visi 

dan strategi organisasi ke dalam sasaran-sasaran strategis yang lebih nyata, 

yang kemudian diturunkan menjadi tabel Key Performance Indicators (KPI) 

sebagai alat ukur efektivitas kerja karyawan dalam mencapai tujuan jangka 

panjang perusahaan Panudju et al (2021). 

3. Key Performance Indicators (KPI) 

Indikator atau ukuran utama yang digunakan untuk menilai dan mengukur 

keberhasilan kinerja seseorang, tim, maupun organisasi. KPI bersifat 

spesifik, terukur, dan berfokus pada aspek-aspek penting yang mendukung 

pencapaian tujuan strategis organisasi. Melalui KPI, organisasi dapat 

memantau kinerja secara objektif, mengetahui tingkat keberhasilan, serta 

menjadikannya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan manajerial. 

Dengan kata lain, KPI berfungsi sebagai alat ukur yang menunjukkan 

apakah target yang telah ditetapkan telah tercapai atau belum Sephiani et al. 

(2022) 

 

Berdasarkan ketiga model yang dipaparkan di atas, terlihat bahwa instrumen 

pengukuran kinerja selama ini cenderung berasumsi bahwa kinerja merupakan hasil 

murni dari kapasitas dan output individu semata. Model seperti MBO, BSC, 

maupun KPI umumnya menitikberatkan pada aspek kompetensi, target, dan proses 

manajerial, namun masih jarang yang menyentuh aspek tata ruang kantor dan 

fasilitas fisik sebagai faktor penunjang fundamental dalam tercapainya indikator-

indikator tersebut. 

Meskipun kecerdasan intelektual dan motivasi merupakan elemen fundamental 

dalam manajemen sumber daya manusia yang membentuk potensi kinerja 

Mardhiah & Ali (2024), namun dalam konteks operasional, potensi individu 

tersebut tetap memerlukan dukungan lingkungan yang memadai agar dapat 

teraktualisasi menjadi hasil kerja yang nyata. Oleh karena itu, kualitas pencapaian 
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indikator-indikator kinerja pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari situasi dan 

kondisi lingkungan kerja fisik yang menyertainya. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Pratama & Masharyono (2020), bahwa lingkungan kerja fisik yang 

memadai bukan sekadar fasilitas tambahan, melainkan prasyarat yang 

memengaruhi kondisi psikologis dan efisiensi kerja karyawan secara langsung. 

 

Pencapaian indikator seperti kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu akan tetap 

terhambat seberapa pun kompetennya seorang karyawan jika tata ruang kantor tidak 

mendukung. Sebagai contoh, karyawan dengan inisiatif tinggi tetap akan 

mengalami penurunan produktivitas apabila alur kerjanya terganggu oleh penataan 

ruang yang sempit atau tidak teratur. Fenomena ini dipertegas oleh Sutrisno (2021), 

bahwa penataan ruang kantor yang buruk sering kali menjadi penghambat utama 

alur komunikasi dan fokus kerja, yang pada akhirnya mendegradasi hasil kerja 

individu meskipun mereka memiliki kompetensi tinggi. 

 

Dapat disimpulkan bahwa sehebat apa pun kemampuan dan dedikasi karyawan 

yang diukur melalui model MBO, BSC, maupun KPI, keberhasilan optimalnya 

tetap bergantung pada dukungan tata ruang dan fasilitas kantor sebagai sarana 

pendukung utama. 

2.2 Tata Ruang   

2.2.1 Pengertian Tata Ruang Kantor 

Tata ruang kantor menurut Anggraeni & Yuniarsih (2017), didefinisikan sebagai 

pengaturan dan penyusunan seluruh mesin kantor, alat perlengkapan kantor, serta 

perabot kantor pada tempat yang tepat, guna memberikan keleluasaan gerak bagi 

pegawai dalam bekerja. Sedangkan tata ruang kantor menurut Aula & Nugraha 

(2020), yaitu pengaturan, susunan serta penggunaan ruang kerja yang disesuaikan 

dengan berdasarkan kebutuhan pegawai sehingga dapat melakukan pekerjaan 

dengan nyaman. 
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Menurut Asnar (2013), tata ruang kantor adalah seni mengatur suatu ruangan 

beserta perabotan dan perlengkapan kantor agar luas lantai dapat dimanfaatkan 

dengan baik, sehingga menghasilkan iklim kerja yang nyaman bagi pegawai dan 

turut berpengaruh pada produktivitas kerja pegawai. Sejalan dengan pendapat Haris 

& Lestariningsih (2024), bahwa tata ruang kantor merupakan pengaturan perabotan, 

mesin, dan sebagainya di ruang yang tersedia.  Selain itu, Priansa dan Garnida 

(2013) dalam Haryati & Pane (2018), menyatakan bahwa tata ruang kantor adalah 

penentuan mengenai kebutuhan-kebutuhan dalam penggunaan ruang secara 

terperinci, untuk menyiapkan suatu susunan yang praktis dari faktor-faktor fisik 

yang dianggap perlu bagi pelaksanaan pekerjaan kantor dengan biaya yang layak. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa tata ruang 

kantor adalah upaya mengatur, menyusun, dan menempatkan seluruh perlengkapan 

fisik (seperti perabotan, mesin, dan alat kantor) secara praktis dan terperinci pada 

ruang yang tersedia. 

2.2.2 Jenis-jenis tata Ruang Kantor 

Adapun beberapa jenis-jenis tata ruang kantor menurut Marsela et al (2022), jenis 

tata ruang kantor dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu: 

1. Tata Ruang Terbuka  

Tata ruang terbuka adalah jenis tata ruang dimana masing-masing karyawan 

tidak dibatasi oleh kamar-kamar atau sekat-sekat tertentu. Jenis tata ruang 

ini memungkinkan masing-masing karyawan untuk melihat aktivitas 

karyawan lainnya. 
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Gambar 2.1 Tata Ruang Terbuka 

Sumber: https://www.rumah123.com/panduan-properti/tips-properti-85251-tata-ruang-

kantor-terbuka-id.html 

 

2. Tata Ruang Tertutup  

Tata ruang tertutup yaitu tata ruang yang menggunakan sekat, partisi, atau 

dinding untuk memisahkan setiap meja atau divisi. Fokus utamanya adalah 

privasi dan konsentrasi karyawan agar tidak terganggu oleh kebisingan 

sekitar. 

 

Gambar 2.2 Tata Ruang Tertutup 

Sumber: https://pexio.co.id/blogs/desain-interior/closed-office-layout 

 

3. Tata Ruang Semi Terbuka dan Tertutup  

Tata ruang jenis ini dibuat dengan menggabungkan kedua jenis tata ruang 

tersebut. Biasanya tata ruang ini menggunakan sekat yang rendah atau 

tanaman sebagai pemisah visual, sehingga privasi tetap terjaga namun kesan 

https://www.rumah123.com/panduan-properti/tips-properti-85251-tata-ruang-kantor-terbuka-id.html
https://www.rumah123.com/panduan-properti/tips-properti-85251-tata-ruang-kantor-terbuka-id.html
https://pexio.co.id/blogs/desain-interior/closed-office-layout
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luas dan akses komunikasi masih sangat mudah. 

 

Gambar 2.3 Tata Ruang Semi Terbuka dan Tertutup 

Sumber: https://hoire.co/blog/tata-ruang-kantor/ 

 

2.2.3 Tujuan Tata Ruang Kantor 

Tujuan tata ruang kantor menurut Yusuf Herlambang et al (2023), mengemukakan 

bahwa, tata ruang kantor memiliki tujuan agar pekerjaan menjadi lebih efektif 

dengan mengoptimalkan pemanfaatan keseluruhan ruang yang ada, membangun 

situasi kerja yang baik, mempermudah dalam pengamatan pekerjaan kantor, 

menciptakan kesan yang baik dan memberi fleksibilitas tinggi. Adapun menurut 

Permata et al. (2021), bahwa tata ruang kantor bertujuan untuk meminimalisir 

pemborosan tenaga serta waktu, memberikan kelancaran arus kerja, menggunakan 

ruang secara efisien, mempermudah pengawasan, menciptakan kondisi kerja yang 

baik, serta memberikan keamanan. Sedangkan menurut Pustaka (2016), 

menyatakan bahwa tujuan tata ruang kantor untuk mempelancar pekerjaan kantor 

sehingga menjadi lebih efektif, menggunakan seluruh ruangan yang ada dengan 

optimal, menciptakan kondisi kerja yang baik, memudahkan pengawasan terhadap 

pekerjaan kantor, membangun kesan yang baik bagi pelanggan (meningkatkan 

estetika), memberikan fleksibilitas yang tinggi, menjaga keseimbangan antara alat 

dan karyawan. 

 

https://hoire.co/blog/tata-ruang-kantor/
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan tata ruang 

kantor adalah untuk menyelaraskan antara penggunaan luas ruangan dengan 

kebutuhan aktivitas kerja, sehingga tercipta alur kerja yang efektif, aman, serta 

nyaman bagi seluruh karyawan dalam menjalankan tugasnya. 

2.2.4 Asas-asas Tata Ruang Kantor 

Ada empat asas pokok tata ruang yang dikemukakan oleh Gie (2007:190) dalam 

Suardi (2014) yaitu:  

1. Asas mengenai jarak terpendek penerapan asas ini adalah dengan 

meletakkan barang-barang yang diperlukan pegawai dalam bekerja di dekat 

tempat duduknya, sehingga akan mengurangi pemborosan waktu dan 

tenaga, agar penyelesaian pekerjaan cepat selesai.  

2. Asas mengenai rangkaian kerja yaitu pengaturan dan penempatan para 

pegawai seharusnya disesuaikan dengan urutan pelaksanaan dan 

penyelesaian pekerjaan.  

3. Asas mengenai penggunaan segenap ruang yaitu suatu ruangan harus ditata 

sedemikian rupa sehingga suatu ruangan tersebut dapat dimanfaatkan secara 

optimal. Artinya, semua sudut dan sisi ruangan terpakai sesuai dengan 

komposisinya, tidak terjadi penumpukan di suatu sudut tetapi disudut yang 

lain justru dimanfaatkan  

4. Asas mengenai perubahan susunan tempat kerja bagi para pegawai adalah 

asas yang menerapkan prinsip fleksibilitas. Artinya, ruangan tersebut bisa 

diubah susunannya sesuai dengan situasi dan kondisi, dengan tidak 

mengeluarkan biaya yang terlampau banyak.  

2.2.5 Tata Ruang Kantor yang Efektif 

Martinez dan Quible (2007:196) dalam Suardi (2014), berpendapat bahwa ada 

beberapa prinsip yang harus diperhatikan guna mendesain tata ruang kantor yang 

efektif, antara lain:  

1. Menganalisis hubungan antara peralatan, informasi, dan pegawai dalam 

arus kerja.  



18 

 

2. Mengkondisikan arus kerja agar bergerak dalam bentuk garis lurus dan 

meminimalisir kemungkinan terjadinya crisscrossing dan backtracking.  

3. Pegawai maupun tim kerja yang melakukan pekerjaan serupa harus 

ditempatkan dalam area yang berdekatan.  

4. Pegawai maupun divisi yang berhubungan dengan publik harus ditempatkan 

dalam area yang berdekatan.  

5. Pegawai maupun tim kerja yang membutuhkan konsentrasi harus 

ditempatkan diruang kerja yang suasanannya lebih tenang.  

6. Alokasi ruang harus berdasarkan posisi, pekerjaan yang dilakukan, dan 

peralatan khusus yang diperlukan masing-masing individu.  

7. Furnitur dan peralatan harus sesuai dengan kebutuhan.  

8. Lorong harus nyaman dan lebar untuk pergerakan yang lebih efisien dari 

pekerja.  

9. Pertimbangan keamanan harus diberikan prioritas tinggi.  

10. Area terbuka yang besar lebih efisien dibandingkan ruangan kecil yang 

tertutup.  

11. Pekerjaan harus pada pegawai, bukan sebaliknya.  

12. Memperhatikan kebutuhan perluasan kantor di masa datang.  

13. Posisi yang tepat bagi pencahayaan, dekorasi, AC, kelembaban, dan kontrol 

suara. 

2.2.6 Indikator Tata Ruang Kantor 

Menurut Udiyana et al (2016), indikator tata ruang kantor yang ideal harus 

memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1. Kesesuaian penempatan meja dan kursi kerja. 

Dengan penyusunan perabot kantor agar terlihat rapi dan tidak 

menimbulkan kesulitan bagi pegawai saat beraktivitas. Penempatan yang 

tepat memastikan setiap perlengkapan berada di lokasi yang sesuai dengan 

kebutuhan tugas. 

2. Kelancaran sirkulasi antar bagian (arus kerja). 

Penataan ruang harus menjamin tidak adanya kemacetan atau hambatan 
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dalam lalu lintas pekerjaan. Hal ini bertujuan untuk memudahkan arus 

komunikasi serta mencegah penghamburan tenaga dan waktu pegawai saat 

berkoordinasi 

3. Pemanfaatan luas lantai ruangan. 

Menata alat dan perabot pada ruangan yang tersedia secara efisien. 

Tujuannya adalah agar seluruh area kantor digunakan secara optimal 

sehingga pegawai merasa senang dan leluasa dalam melaksanakan tanggung 

jawabnya. 

4. Kenyamanan pencahayaan dan suhu udara. 

Faktor lingkungan fisik ini sangat mempengaruhi kenyamanan pegawai. 

Pencahayaan yang cukup membantu meningkatkan efektivitas kerja dan 

meminimalisir kelelahan mata, sementara pengaturan udara yang baik 

menjamin pegawai dapat bekerja dengan optimal. 

2.2.7 Faktor-Faktor yang Berpengaruh Dalam Penataan Tata Ruang Kantor 

Menurut Gie (2007:212) dalam Suardi (2014), menyatakan bahwa empat hal 

penting yang harus diperhatikan dalam penataan ruang perkantoran adalah: 

1. Cahaya/penerangan merupakan faktor penting untuk meningkatkan 

efisiensi kerja pegawai karena mempengaruhi kesehatan pegawai, 

keselamatan, serta kelancaran kerja. 

2. Warna juga merupakan faktor penting, meskipun sebagian besar pegawai 

sadar akan dampak fisik warna, namun banyak yang tidak sadar akan 

dampak psikologisnya baik positif maupun negatif pada produktivitas, 

kelelahan, moral tingkah laku dan ketegangan. 

3. Udara Suhu udara di dalam ruangan juga perlu diperhatikan. Suhu udara 

yang sesuai akan menaikkan produktivitas, kualitas kerja meningkat, 

memperbaiki suasana kerja dan kesehatan, serta menimbulkan kesan yang 

baik bagi para tamu yang datang.  

4. Suara suara dapat mempengaruhi efisiensi kerja terutama pekerjaan yang 

membutuhkan konsentrasi tinggi, karena suara yang bising dapat 

mengganggu dalam bekerja dan berpengaruh pada kesehatan pegawai. 
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2.3 Fasilitas Kantor 

2.3.1 Pengertian Fasilitas Kantor   

Fasilitas kantor merupakan sarana dan prasarana yang disediakan perusahaan untuk 

dapat dimanfaatkan, digunakan, serta dirasakan manfaatnya oleh karyawan, baik 

dalam bentuk peralatan yang mendukung tugas secara langsung maupun sarana 

penunjang lainnya Wahyudi et al (2022). Sejalan dengan hal tersebut, Gaol et al 

(2020), menjelaskan bahwa fasilitas kantor merupakan segala hal yang dapat 

memudahkan dan melancarkan pelaksanaan kegiatan, yang dapat memudahkan 

kegiatan dapat berupa sarana dan prasarana. 

 

Lebih lanjut, Mangkunegara (2017) dalam Haris & Lestariningsih (2024), 

mengartikan fasilitas kantor merupakan elemen pendukung utama yang sengaja 

disiapkan perusahaan guna membantu pegawai menyelesaikan tanggung jawabnya 

dengan lebih efisien. Hal ini diperkuat oleh Haris & Lestariningsih (2024), yang 

menyatakan bahwa fasilitas kantor adalah segala sesuatu yang digunakan karyawan 

untuk menyelesaikan tugas yang dapat membantu menjadikan suatu pekerjaan 

menjadi lebih mudah dan lancar. 

 

Hayati (2014) dalam Alhayra et al (2022), Fasilitas kerja adalah suatu bentuk 

pelayanan perusahaan terhadap karyawan agar menunjang kinerja dalam memenuhi 

kebutuhan karyawan, sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa fasilitas kantor 

adalah seluruh sarana fisik dan pelayanan yang disediakan perusahaan untuk 

mempermudah pekerjaan pegawai, ketersediaan fasilitas yang memadai bukan 

sekadar alat bantu, melainkan bentuk dukungan nyata untuk menghilangkan 

hambatan kerja sehingga operasional kantor berjalan lebih lancar, cepat, dan 

produktif. 
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2.3.2 Fungsi Fasilitas Kantor   

Menurut Moenir (2008) dalam Wijaya et al (2024), ada beberapa fungsi dari 

fasilitas kerja adalah sebagai berikut :  

1. Mempercepat proses pekerjaan, sehingga dapat mengehemat waktu. 

Jika alat kerja lengkap dan canggih (seperti komputer cepat atau printer 

yang tidak macet), karyawan tidak perlu membuang waktu menunggu. 

Pekerjaan yang harusnya selesai 1 jam bisa selesai dalam 30 menit. 

2. Meningkatkan produktivitas, baik barang ataupun jasa. 

Dengan fasilitas yang mendukung, jumlah pekerjaan yang bisa diselesaikan 

jadi lebih banyak. Misalnya, dalam sehari seorang karyawan bisa 

memproses lebih banyak polis asuransi karena didukung sistem yang stabil. 

3. Kualitas produk yang lebih baik/terjamin. 

Fasilitas yang baik meminimalisir kesalahan manusia (human error). Jika 

aplikasi kantor berjalan baik, data nasabah akan terinput dengan akurat, 

sehingga kualitas layanan/produk asuransi jadi lebih profesional. 

4. Ketepatan susunan dan stabilitas ukuran terjamin. 

Hasil kerja jadi rapi dan konsisten (standar). Misalnya, dokumen yang 

dicetak memiliki format yang sama, rapi, dan tidak berantakan karena 

didukung mesin dan perangkat yang standar. 

5. Lebih mudah/sederhana dalam gerak para pelakunya. 

Fasilitas yang ergonomis (seperti kursi yang nyaman atau penempatan alat 

yang dekat) membuat karyawan tidak perlu melakukan gerakan yang 

melelahkan. Kerja jadi terasa lebih ringan karena semua alat mudah 

dijangkau dan digunakan. 

6. Menimbulkan rasa kenyamanan bagi orang-orang yang berkepentingan 

sehingga dapat mengurangi emosional mereka. 

Kantor yang fasilitasnya bagus (AC dingin, ruangan bersih, kursi empuk) 

akan membuat karyawan dan nasabah tidak gampang marah atau stres. Jika 

fasilitas buruk (ruangan panas atau komputer lambat), karyawan akan 

mudah emosi, dan itu bisa merusak kinerja. 
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2.3.3 Jenis-jenis Fasilitas Kantor   

Menurut pendapat Imawan & Utami (2023), fasilitas kantor yang lengkap sangat 

penting untuk mendukung semua kegiatan di perusahaan. Secara umum, fasilitas-

fasilitas ini dibagi menjadi beberapa jenis sesuai dengan kegunaannya agar 

pekerjaan kantor bisa berjalan lancar, yaitu: 

1. Perangkat Operasional: meliputi alat kerja utama seperti komputer, laptop, 

serta mesin kantor seperti printer dan scanner yang berfungsi mempercepat 

penyelesaian tugas administratif. 

2. Perlengkapan Administrasi: mencakup benda-benda pendukung atau barang 

habis pakai seperti alat tulis kantor (ATK), kertas, dan media pengarsipan 

dokumen. 

3. Infrastruktur Lingkungan Fisik: yaitu fasilitas yang menjamin kenyamanan 

bekerja sesuai standar kesehatan, seperti pendingin ruangan (AC), sistem 

pencahayaan yang memadai, serta alat peredam kebisingan. 

4. Sarana Penunjang dan Sosial: yang mencakup ketersediaan jaringan internet 

(Wi-Fi), furnitur ergonomis (meja dan kursi kerja), hingga fasilitas umum 

seperti tempat ibadah dan toilet guna memenuhi kebutuhan dasar pegawai 

selama berada di lingkungan kantor. 

2.3.4 Indikator Fasilitas Kantor   

Indikator fasilitas kerja yang dikemukkan oleh Murtiningsih (2014), adalah: 

1. Tersedianya toilet yang bersih dan memadai. 

Fasilitas sanitasi yang terjaga kebersihannya merupakan kebutuhan dasar 

yang mendukung kesehatan dan kenyamanan fisik karyawan selama berada 

di lingkungan kantor. 

2. Tersedianya tempat sholat yang bersih 

Penyediaan ruang ibadah yang layak merupakan bentuk fasilitas sosial yang 

diberikan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan spiritual pegawai agar 

tetap fokus dalam bekerja. 

3. Tersedianya tempat parkir yang luas. 
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Ketersediaan area parkir yang aman dan mampu menampung kendaraan 

pegawai memberikan ketenangan pikiran sebelum memulai aktivitas 

pekerjaan. 

4. Karyawan mendapat meja dan kursi yang nyaman 

Penggunaan furnitur yang ergonomis sangat penting untuk menjaga posisi 

tubuh karyawan saat bekerja dalam waktu lama, sehingga dapat mengurangi 

kelelahan dan meningkatkan konsentrasi. 

 

Adapun Menurut Moenir (2014), Indikator fasilitas kerja dibagi menjadi tiga 

golongan besar yaitu: 

1. Fasilitas alat kerja 

Merupakan sarana fisik yang digunakan secara langsung untuk memproses 

pekerjaan. Dalam konteks perkantoran, alat kerja utama meliputi 

penggunaan komputer atau laptop untuk mempercepat penyelesaian tugas 

administratif. 

2. Fasilitas perlengkapan kerja 

Mencakup benda-benda pendukung yang melengkapi ruang kerja agar 

pegawai dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan lebih sistematis. 

Contoh adalah ketersediaan meja kantor yang memadai dan bangunan 

kantor yang layak sebagai tempat beraktivitas. 

3. Fasilitas social 

Adalah fasilitas yang disediakan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 

dasar dan kesejahteraan pegawai di luar tugas inti. Hal ini dapat diukur 

melalui penyediaan tempat parkir yang aman bagi kendaraan pribadi serta 

fasilitas transportasi yang menunjang mobilitas pegawai. Indikator fasilitas 

kerja dapat diukur dengan 1) komputer, 2) meja kantor, 3) parkir, 4) 

bangunan kantor, 5) transportasi. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini beberapa penelitian yang relevan dapat dilihat secara lebih ringkas 

dalam satu tabel berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 

Putri Purbandini 

& Patni 

Ninghardjanti 

(2025) 

Pengaruh tata ruang 

kantor dan fasilitas 

kantor terhadap kinerja 

pegawai BKPSDM Kota 

Surakarta 

Tata ruang dan fasilitas 

kantor secara parsial 

maupun simultan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

2 

Rizky M. Haris 

& Marsudi 

Lestariningsih 

(2024) 

Analisis Tata Ruang, 

Lingkungan Kerja Fisik, 

dan Fasilitas Kantor 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Tata ruang, lingkungan 

kerja fisik, dan fasilitas 

kantor berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT 

Pelindo (Persero) Sub 

Regional Jawa. 

3 

Misbahuddin 

Taher, dkk 

(2023) 

Pengaruh Fasilitas 

Sekolah dan Tata 

Ruangan Kantor 

terhadap Produktivitas 

Kerja Guru SMPN 3 

Lilirilau 

Fasilitas sekolah dan tata 

ruang kantor secara 

bersama-sama 

berpengaruh positif 

terhadap produktivitas 

kerja guru dengan nilai R-

Square 86,8%. 

4 

Dedi Wahyudi, 

dkk (2022) 

Pengaruh 

Kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja, dan 

Fasilitas Kantor 

Terhadap Kinerja 

Perangkat Desa di 

Kecamatan Kampar 

Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan dari 

kepemimpinan, 

lingkungan kerja, dan 

fasilitas kantor terhadap 

kinerja perangkat desa. 

5 

Fafika Himmatul 

Aula & Jaka 

Nugraha (2020) 

Pengaruh tata ruang 

kantor dan sarana 

prasarana terhadap 

kinerja pegawai 

Tata ruang kantor dan 

sarana prasarana secara 

parsial dan simultan 

berpengaruh signifikan 
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No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian 

terhadap kinerja pegawai 

Dinas ESDM Jawa Timur. 

6 

Septika Retno 

Palupi & Ade 

Rustiana (2014) 

Pengaruh Tata Ruang 

Kantor, Kelengkapan 

Fasilitas dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan di Kantor 

Kecamatan se-Kota 

Administratif Cilacap 

Tata ruang, fasilitas, dan 

motivasi kerja 

berpengaruh terhadap 

kinerja baik secara parsial 

maupun simultan. 

7 

Diah Pratiwi 

(2019) 

 

Pengaruh Tata Ruang 

Kantor dan Fasilitas 

Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Pegawai Bagian Umum 

Pada PDAM Tirtauli 

Pematang siantar 

Tata ruang kantor dan 

fasilitas kerja berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja 

sebesar 58,9%. 

Sumber: Data diolah Pribadi (2026) 

Meskipun penelitian mengenai tata ruang dan fasilitas kantor terhadap kinerja telah 

banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, penelitian di PT Askrindo Branch 

Office Lampung ini memiliki beberapa perbedaan mendasar yang menjadi ciri khas 

tersendiri. Perbedaan pertama terletak pada objek dan lokasi penelitian; jika 

sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada instansi pemerintah seperti 

BKPSDM Kota Surakarta, Dinas ESDM Jawa Timur, atau institusi Pendidikan, 

penelitian ini secara khusus mengambil fokus pada perusahaan BUMN yang 

bergerak di bidang asur ansi dan penjaminan. 

 

Hal ini menjadi penting karena karakteristik alur kerja administrasi di perusahaan 

asuransi memiliki beban pengelolaan dokumen dan pengarsipan yang sangat padat 

dan spesifik. Selain itu, penelitian ini lebih memfokuskan pada fenomena 

kesenjangan antara keterbatasan ruang fisik yang sempit dengan tuntutan beban 

administrasi yang tinggi, di mana karyawan harus tetap optimal di tengah mobilitas 
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yang terbatas dan penggunaan fasilitas digital secara bergantian. Secara struktural 

variabel, penelitian ini juga berbeda dengan penelitian Haris & Lestariningsih 

(2024) atau Wahyudi (2022) yang menambahkan variabel kepemimpinan dan 

lingkungan kerja fisik, serta berbeda dengan penelitian Diah Pratiwi (2019) yang 

menggunakan kepuasan kerja sebagai variabel terikatnya. 

 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menemukan titik keseimbangan 

praktis dalam mengoptimalkan kinerja melalui penataan ruang dan fasilitas yang 

ada, sehingga dapat memberikan solusi yang lebih relevan bagi tantangan 

operasional di PT Askrindo Branch Office Lampung. 

2.5 Kerangka Pemikiran konseptual  

Kerangka konseptual ini menggambarkan alur logika hubungan antara tata ruang 

dan fasilitas kantor terhadap kinerja karyawan di PT Askrindo Branch Office 

Lampung. Secara praktis, kajian tersebut bermula dari adanya hambatan 

operasional di lapangan, di mana keterbatasan lahan kantor menyebabkan penataan 

ruang menjadi sangat sempit dan padat. Kondisi tata ruang yang kurang ideal ini 

menjadi pemicu utama terhambatnya kinerja karena mobilitas karyawan dalam 

mengelola administrasi asuransi yang sangat dinamis menjadi terbatas, serta sering 

kali mengganggu konsentrasi akibat jarak antar meja yang terlalu rapat. Selain 

faktor ruang, fasilitas kantor juga menjadi variabel penting yang menentukan output 

kerja di PT Askrindo Branch Office Lampung. Mengingat tingginya beban 

dokumen dan input data nasabah, ketersediaan fasilitas digital dan sarana 

pendukung yang mumpuni sangat diperlukan untuk meminimalisir kendala teknis 

yang sering kali menghambat penyelesaian tugas tepat waktu. 

 

Oleh karena itu, kerangka pemikiran ini mengasumsikan bahwa apabila penataan 

ruang dioptimalkan agar lebih sistematis dan didukung oleh kelengkapan fasilitas 

kantor yang memadai, maka hambatan fisik dan teknis yang selama ini dialami 

karyawan dapat teratasi. Hal ini pada akhirnya akan mendorong peningkatan kinerja 

karyawan secara signifikan, baik dari segi kuantitas hasil kerja, kualitas ketelitian 
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dokumen, maupun ketepatan waktu dalam memberikan pelayanan di PT Askrindo 

Branch Office Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah Pribadi (2026) 

2.6 Hipotesis  

Sesuai dengan rumusan masalah dan batasan penelitian yang telah ditetapkan, maka 

ditarik sebuah dugaan sementara atau hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. H1: Tata Ruang Kantor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Askrindo Branch Office Lampung. 

2. H2: Fasilitas Kantor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Askrindo Branch Office Lampung.  

3. H3: Tata Ruang dan Fasilitas Kantor secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Askrindo Branch 

Office Lampung. 

 

Gambar 2.4 Paradigma Pengaruh Tata Ruang dan Fasilitas Kantor Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Tata Ruang 

Kantor (X1) 

 
Fasilitas Kantor 

(X2) 

 

Kinerja 

Karyawan(Y) 

 

H3 (Simultan) 

H1(Parsial) 

H2 (Parsial) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian explanatory research 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan desain yang sesuai 

bagi penelitian yang bermaksud untuk mendapatkan informasi yang luas atau 

hendak mengetahui hubungan serta sebab-akibat antar variabel. Pendekatan ini 

didasarkan pada pembuktian teori secara empiris melalui pengujian hipotesis untuk 

membuktikan kesesuaian antara teori dengan realitas yang terjadi di lapangan  

Akbar et al (2024) 

 

Selain itu, jenis penelitian ini explanatory research bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan antara dua atau lebih gejala atau variabel. Penelitian ini bertitik pada 

pertanyaan dasar “mengapa” dan “bagaimana”, yang mengarah pada pemahaman 

yang lebih baik tentang masalah yang sebelumnya belum terselesaikan atau 

memberi kejelasan untuk inisiatif penelitian terkait di masa depan Merkus (2021). 

Dalam hal ini, peneliti ingin menjelaskan hubungan mengenai bagaimana pengaruh 

tata ruang (X1) dan fasilitas kantor (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT 

Askrindo Branch Office Lampung. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengukur seberapa besar kontribusi masing-masing variabel secara akurat melalui 

data numerik, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang mendalam mengenai faktor 

yang paling dominan dalam memengaruhi produktivitas di lingkungan kerja 

tersebut.  
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3.2 Populasi dan Sample 

3.2.1 Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2019). Dalam penelitian 

ini, populasi yang diambil adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT Askrindo 

Branch Office Lampung. Berdasarkan observasi awal selama masa Praktik Kerja 

Lapangan (PKL), jumlah populasi tercatat sebanyak 24 orang. 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut Sugiyono (2019). Mengingat jumlah populasi di PT Askrindo Branch 

Office Lampung yang relatif terjangkau, maka dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik Sampling Jenuh. 

 

Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel Sugiyono (2019). Karena jumlah populasi di 

PT Askrindo Branch Office Lampung yang relatif kecil, yaitu sebanyak 24 orang, 

sehingga peneliti bermaksud mengambil data secara keseluruhan untuk 

mendapatkan hasil yang akurat dan dapat menggambarkan kondisi nyata di instansi 

tersebut. Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

PT Askrindo Branch Office Lampung yang berjumlah 24 orang sebagai responden. 

3.3 Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa variabel yang digunakan, yaitu variabel 

independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). 

1. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen, baik secara positif maupun negatif. Variabel ini juga dikenal 

sebagai variabel bebas, eksogen, atau prediktor yang menjadi faktor 

penyebab atau stimulus Haifa et al (2025). Dalam penelitian ini, terdapat 



30 

 

dua variabel independen: 

a. Tata Ruang Kantor (X1): Bertindak sebagai faktor yang dimanipulasi 

atau diamati untuk melihat dampaknya terhadap kinerja. 

b. Fasilitas Kantor (X2): Bertindak sebagai variabel yang akan 

menjelaskan atau memprediksi variabilitas pada variabel dependen 

(kinerja). 

2. Variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain disebut variabel dependen 

yaitu terikat atau terpengaruh menurut Haifa et al (2025). Variabel ini 

merupakan hasil atau dampak dari perlakuan variabel bebas. Masalah dan 

tujuan penelitian tercermin dalam variabel ini. Dalam penelitian ini, variabel 

dependennya adalah: 

a. Kinerja Karyawan (Y): Merupakan fenomena yang akan dijelaskan 

pengaruhnya sebagai akibat dari kondisi tata ruang dan fasilitas yang 

ada di PT Askrindo Branch Office Lampung. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabilitas 

Kinerja Karyawan (Y) dapat dijelaskan melalui kualitas Tata Ruang (X1) dan 

Fasilitas Kantor (X2) yang disediakan oleh PT Askrindo Branch Office Lampung. 

3.4 Definisi Konseptual dan Operasional  

3.4.1 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan suatu abstraksi yang diungkapkan dalam kata-kata 

sehingga dapat membantu pemahaman terhadap suatu hal tertentu.  

1. Tata Ruang Kantor 

Tata ruang kantor menurut Anggraeni & Yuniarsih (2017), didefinisikan 

sebagai pengaturan dan penyusunan seluruh mesin kantor, alat 

perlengkapan kantor, serta perabot kantor pada tempat yang tepat, guna 

memberikan keleluasaan gerak bagi pegawai dalam bekerja. Menurut Gie 

(2007:190) dalam Suardi (2014), tata ruang kantor yang baik harus 

memperhatikan asas-asas seperti asas jarak terpendek dan asas rangkaian 

kerja guna menjamin kelancaran komunikasi serta arus kerja antar pegawai.  

2. Fasilitas Kantor  
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Gaol et al (2020), menjelaskan bahwa fasilitas kantor merupakan segala hal 

yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan kegiatan, yang 

dapat memudahkan kegiatan dapat berupa sarana dan prasarana. sejalan 

dengan penelitian Palupi & Rustiana (2014), yang menekankan bahwa tata 

ruang yang ideal berkaitan erat dengan peningkatan motivasi kerja, 

3. Kinerja Karyawan 

Nursam (2017), menekankan pada aspek komitmen, di mana kinerja 

merupakan kesediaan seseorang atau kelompok untuk melakukan dan 

menyempurnakan suatu kegiatan sesuai tanggung jawab guna mencapai 

hasil yang diharapkan. Menurut Mangkunegara, kinerja dipengaruhi oleh 

faktor kemampuan dan faktor motivasi yang tercermin dari ketepatan 

waktu, kualitas hasil kerja, dan kemandirian dalam bertugas. Dalam konteks 

penelitian ini, kinerja karyawan diposisikan sebagai variabel dependen atau 

variabel terikat yang menjadi pusat perhatian utama untuk melihat sejauh 

mana perubahannya dipengaruhi oleh kondisi tata ruang dan kelengkapan 

fasilitas kantor. 

3.4.2 Definisi Oprasional  

Definisi operasional merupakan penjabaran konsep yang bertujuan untuk 

memudahkan pengukuran variabel. 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Oprasional Indikator Skala 

Tata Ruang 

Kantor (X1) 

Penataan ruang kerja 

dan penempatan 

perlengkapan kantor 

di PT Askrindo 

Branch Office 

Lampung untuk 

menjamin 

kelancaran arus 

kerja. 

1. Kesesuaian penempatan 

meja dan kursi kerja. 

2. Kelancaran sirkulasi antar 

bagian (arus kerja). 

3. Pemanfaatan luas lantai 

ruangan. 

4. Kenyamanan pencahayaan 

dan suhu udara. 

Likert 

Fasilitas 

Kantor (X2) 

Sarana fisik dan 

peralatan pendukung 

yang disediakan PT 

Askrindo Branch 

Office Lampung 

untuk membantu 

penyelesaian tugas 

karyawan. 

1. Fasilitas Alat Kerja. Sarana 

fisik utama, seperti 

penggunaan komputer atau 

laptop atau alat lainnya. 

 

2. Fasilitas Perlengkapan 

Kerja. Mencakup ketersediaan 

meja kantor dan kondisi 

bangunan kantor yang layak. 

 

3. Fasilitas Sosial. Sarana 

penunjang kesejahteraan dan 

mobilitas, diukur melalui 

penyediaan tempat parkir serta 

fasilitas transportasi 

Likert 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Hasil kerja nyata 

yang dicapai 

karyawan PT 

Askrindo Branch 

Office Lampung 

dalam melaksanakan 

tanggung jawabnya 

sesuai target 

perusahaan. 

1. Kualitas (Ketelitian dalam 

proses administrasi). 

2. Kuantitas (Jumlah 

berkas/tugas yang 

diselesaikan). 

3. Ketepatan waktu 

(Penyelesaian sesuai deadline). 

4. Kemandirian dalam 

menjalankan tugas harian. 

5. Inisiatif  

Inisiatif dalam penyelesaian 

tugas karyawan memutuskan 

Likert 
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Variabel Definisi Oprasional Indikator Skala 

untuk melakukan suatu 

pekerjaan dengan benar tanpa 

harus diberitahu terlebih 

dahulu Kerjasama 

6. Kerjasama, kemampuan 

karyawan untuk dapat 

bekerjasama dengan orang lain.  

Sumber: Data diolah Pribadi (2026) 

3.5 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan metode dalam mengolah data menjadi sebuah 

informasi Priadana & Sunarsi (2021). Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bantuan program Statistical Package 

for the Social Sciences (SPSS). Tahapan analisis dilakukan sebagai berikut:  

3.5.1 Uji Instrumen 

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data utama dari 

karyawan PT Askrindo Branch Office Lampung, maka dilakukan uji instrumen: 

A. Uji Validitas 

Digunakan untuk menguji apakah setiap butir pernyataan dalam kuesioner 

benar-benar mampu mengukur variabel Tata Ruang, Fasilitas, dan Kinerja 

atau pengukur sah atau validnya suatu kuesioner Silaen (2020), dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a) 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒, maka instrumen pernyataan tersebut 

dinyatakan valid. 

b) 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒, maka instrumen pernyataan tersebut 

dinyatakan tidak valid, Yusup (2018). 

 

B. Uji Reliabilitas 

Digunakan untuk mengukur konsistensi jawaban responden, atau sejauh 
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mana hasil suatu pengukuran yang digunakan bersifat tetap terpercaya serta 

terbebas dari galat pengukuran. Uji ini dilakukan dengan membandingkan 

nilai Pearson Correlation r hitung yang berada di atas nilai r tabel serta nilai 

Cronbach’s alpha dengan tingkat/taraf signifikan yang digunakan. 

Tingkat/taraf signifikan yang digunakan bisa (0,50), (0,60), sehingga sesuai 

kebutuhan dalam penelitian. Adapun kriteria pengujian sebagai berikut:  

a) Jika nilai Cronbach’s alpa > tingkat signifikan, maka instrumen 

dikatakan reliabel. 

b) Jika nilai Cronbach’s alpa < tingkat signifikan, maka instrumen 

dikatakan tidak reliabel, Yusup (2018). 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji ini syarat mutlak sebelum melakukan regresi agar model yang dihasilkan 

bersifat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE): 

A. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memvalidasi apakah nilai residual dalam 

model penelitian memiliki distribusi normal. Salah satu teknik yang umum 

diterapkan adalah uji One Sample Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan 

kriteria Difinubun (2023), residual dinyatakan berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansinya melampaui 0,05. Di samping metode statistik tersebut, 

analisis visual melalui grafik PP-Plot Regression juga dapat digunakan 

sebagai alternatif untuk mendeteksi normalitas. Dasar pengambilan normal 

sebagai berikut:  

a) Jika titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, maka dikatakan 

bahwa data yang digunakan berdistribusi normal.  

b) Jika titik-titik tersebut menyebar jauh dari garis diagonal, maka data 

yang digunakan berkontribusi asumsi normal. 

B. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

korelasi antar variable independen (bebas) dalam sebuah model regresi. Jika 
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terjadi korelasi, maka terdapat masalah multikolinearitas (multiko). Model 

regresi yang ideal seharusnya bebas dari korelasi antar variabel independen 

tersebut. Mengacu pada pandangan Gunawan (2019), keberadaan gejala 

multikolinearitas dapat dideteksi melalui parameter Variance Inflation 

Factor (VIF) dan Tolerance. Sebuah model dinyatakan memenuhi syarat 

atau terbebas dari multikolinearitas apabila nilai VIF berada di bawah 10 

dan nilai Tolerance melampaui 0,1. 

C. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi atau terdapat ketidaksamaan varians dari rersidual dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari nilai residual dari 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut dengan 

Homokedastisitas. Dan jika varians berbeda dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lainnya, maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas, atau dengan kata 

lain model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas Gunawan 

(2019). 

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) antara variabel independen dengan absolut 

residual > 0,05 maka disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

(homokedastisitas). 

b) Jika nilai signifikansi (Sig.) antara variabel independen dengan absolut 

residual < 0,05 maka disimpulkan terjadi gejala heteroskedastisitas. 

3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda merupakan perluasan dari model regresi sederhana yang 

dirancang untuk menganalisis hubungan ketika terdapat beberapa variabel 

independen yang memengaruhi satu variabel dependen. Metode ini menjadi 

instrumen penting dalam berbagai disiplin ilmu seperti ekonomi, sosiologi, dan 

pendidikan mengingat realita bahwa suatu fenomena jarang sekali hanya dipicu 

oleh faktor tunggal. Sebaliknya, peristiwa tersebut biasanya merupakan hasil dari 
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interaksi kompleks berbagai variabel yang bekerja secara simultan, Sari et al 

(2020). Persamaan regresi berganda dalam penelitian ini menggunakan rumus: 

Y = 𝑎 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2 𝑋2+e 

Gambar 3.1 Rumus Regresi Liniear Berganda 

Keterangan: 

Y : Kinerja Karyawan (variabel dependen) 

𝑎 : Bilangan Konstan 

𝛽1 : Koefisien regresi Tata Ruang Kantor 

𝛽2 : Koefisien regresi Fasilitas Kantor 

X1 : Tata Ruang (variabel independent) 

X2 : Fasilitas Kantor (variabel independent) 

e : Error (Faktor lain di luar penelitian) 

3.5.4 Uji Hipotesis 

A. Uji Parsial (t) 

Untuk membuktikan apakah secara sendiri-sendiri tata ruang kantor (X1) 

berpengaruh terhadap kinerja (Y), dan apakah fasilitas kantor (X2) 

berpengaruh terhadap kinerja (Y), Sari et al (2020). Panduan untuk 

pengambilan keputusan dalam uji ini, sebagai berikut: 

t = √𝒏 − 𝟐
𝒓

 

𝟏 − 𝑹² 

Gambar 3.2 Rumus Uji Parsial 

Keterangan:  

t: Statistik t dengan derajat bebas n-1 

n: Jumlah sample 

r: Korelasi parsial  

𝑅²: Koefisien determinasi  

a) Jika nilai Sig. < 0,05 dan 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > t tabel maka H0 diterima (tidak ada 

pengaruh secara parsial). 
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b) Jika nilai Sig. > 0,05 dan 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < t tabel maka H0 ditolak (Berpengaruh 

secara parsial). 

B. Uji Simultan (f) 

Menurut Sari et al (2020) Uji Simultan f merupakan uji semua variabel 

independent secara keseluruhan dan bersama pada suatu model. Uji ini 

dimaksudkan untuk melihat apakah variabel independent secara 

keseluruhan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Panduan pengambilan keputusan sebagai berikut: 

 

F = 

𝑹²

𝒌

(𝟏−𝑹𝟐)(𝒏−𝒌−𝟏)
 

Gambar 3.3 Rumus Uji Simultan 

Keterangan: 

R²: Koefisien determinasi 

k: Jumlah variabel independent 

n: Jumlah sample 

a) Jika nilai Sig. < 0,05 dan f ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > f tabel maka H0 diterima (Ada 

pengaruh yang signifikan dari variabel bebas secara Bersama-sama terhadap 

variabel terikat). 

b) Jika nilai Sig. > 0,05 dan f ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < f tabel maka H0 diterima (Ada tidak 

ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas secara Bersama-sama 

terhadap variabel terikat). 

3.5.5 Koefisien Determinasi (R²) 

Mengetahui seberapa besar persentase kontribusi variabel Tata Ruang dan Fasilitas 

dalam mempengaruhi naik turunnya Kinerja Karyawan. Koefisien determinasi (R²) 

merupakan parameter yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi 

berada pada rentang angka 0 hingga 1. Jika ditemukan nilai R² yang kecil, hal ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan 

variasi variabel terikat sangatlah terbatas.  
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Sebaliknya, menurut Ghozali dalam Wewengkang et al (2021), apabila nilai R² 

mendekati angka satu, maka variabel-variabel bebas tersebut dianggap telah 

memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

pada variabel terikatnya. Senada dengan hal tersebut, Sugiyono dalam Dwianto et 

al (2019) menjelaskan bahwa nilai R² yang mencapai angka 1 berarti seluruh 

pengaruh pada variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X tanpa adanya pengaruh 

dari faktor lain di luar model. Karena itu, dalam rentang nilai 0 sampai 1, semakin 

tinggi nilai koefisien determinasi yang dihasilkan, maka semakin kuat pula 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel 

terikat. Koefisien ini menjadi tolok ukur ketepatan prediksi dalam sebuah analisis 

regresi semakin mendekati satu, maka model yang dibangun dianggap semakin 

representatif terhadap kondisi data yang sebenarnya. 

 

 

  



71 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh lingkungan kerja fisik pada PT Askrindo Branch 

Office Lampung, dapat disimpulkan bahwa: 

1. variabel Tata Ruang Kantor (X1) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), yang dibuktikan oleh nilai t 

hitung sebesar 2,689 lebih besar dari t tabel 2,079 serta nilai signifikansi 

0,014 di bawah 0,05, Hal ini menunjukkan bahwa penataan ruang kantor 

yang semakin ergonomis, terstruktur, dan nyaman secara nyata mampu 

mendorong kenaikan produktivitas kerja para pegawai. 

2. Sebaliknya, variabel Fasilitas Kantor (X2) secara parsial tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai t hitung 

0,407 lebih kecil dari t tabel 2,079 dan signifikansi sebesar 0,688, sebuah 

fenomena unik ini diduga terjadi karena karena kuatnya faktor internal 

(faktor manusia) berupa kapasitas kemampuan dan tingginya motivasi kerja 

pegawai, serta adanya sistem kerja kolektif yang solid. Melalui pengelolaan 

skala prioritas dan sikap gotong royong antar-rekan kerja (solid teamwork), 

karyawan tetap mampu merampungkan tugas administrasi tepat waktu dan 

menyiasati keterbatasan fasilitas fisik di lapangan (seperti komputer lambat 

atau antrean mesin cetak). 

3. Namun demikian, ketika diuji secara simultan (bersama-sama), kedua 

variabel ini terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) dengan nilai F hitung mencapai 54,556 yang jauh melampaui 

F tabel sebesar 3,47 serta tingkat signifikansi 0,000, di mana kontribusi 

gabungan keduanya memberikan dampak dominan sebesar 82,3% 

berdasarkan nilai Adjusted R Square, sementara sisanya sebesar 17,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian,  Hasil ini menegaskan 

bahwa penataan tata ruang yang efektif dan pemanfaatan fasilitas kerja 
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secara bersama-sama merupakan satu kesatuan ekosistem lingkungan fisik 

terintegrasi yang mutlak dibutuhkan perusahaan demi mendukung 

kelancaran operasional dan mengoptimalkan kinerja karyawan secara 

menyeluruh. 

5.2 Saran  

1. Bagi PT Askrindo Branch Office Lampung 

PT Askrindo Branch Office Lampung disarankan untuk mengambil dua 

langkah strategis yang paling utama dan berdampak besar bagi perusahaan 

yaitu:  Pertama, manajemen harus mempertahankan dan menyempurnakan 

ergonomi tata ruang kantor dengan menata posisi meja kerja berdasarkan 

kedekatan alur fungsi kerja (workflow) antardivisi serta menjaga 

kenyamanan suhu ruangan dan pencahayaan karena tata ruang terbukti 

memiliki pengaruh parsial yang sangat signifikan, sehingga kenyamanan 

fisik ruang kerja wajib dijaga agar konsentrasi karyawan tidak menurun dan 

produktivitas kerja harian terus meningkat.  

 

Kedua, manajemen disarankan untuk melakukan permbaharuan berkala 

pada perangkat komputer yang lambat (lagging) serta menambah kuantitas 

mesin printer khusus pada divisi dengan volume dokumen tinggi karena 

meskipun secara statistik fasilitas tidak memengaruhi kinerja secara mandiri 

karena tingginya komitmen internal pegawai, hambatan teknis berupa 

waktu tunggu mencetak nyata terjadi di lapangan, sehingga solusi ini tepat 

guna memangkas waktu operasional yang terbuang. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, bagi penulis selanjutnya 

yang tertarik mengangkat tema serupa disarankan untuk memperluas 

cakupan variabel penelitian dengan menambahkan faktor lain yang diduga 

kuat memengaruhi produktivitas, seperti kompetensi, beban kerja, stres 

kerja, atau gaya kepemimpinan; alasan diajukannya rekomendasi ini karena 
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hasil nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) menunjukkan masih 

ada sisa sebesar 17,7% variasi kinerja karyawan yang dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar tata ruang dan fasilitas. Selain itu, penulis selanjutnya juga 

disarankan untuk memperluas populasi dan sampel penelitian, tidak hanya 

terbatas pada satu kantor cabang dengan jumlah responden yang relatif kecil 

(24 sampel), melainkan dapat melakukan studi komparatif pada beberapa 

kantor cabang Askrindo lainnya; alasan solusi ini dipilih agar hasil 

penelitian ke depan memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi dan 

kesimpulan yang diambil dapat digeneralisasikan 
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